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ABSTRACT

Social media is one of the medium used to interact with people connected
within in network, one of them is LINE group SASINDO UGM 2013. The
conversations conducted in the group shows the form of conversations transiting
from oral language to written language. This transition language still shows the
characteristics of the conversation. From this, this research aims to study the turn-
taking, adjacency pairs, and the sequence present in the conversation. The results
of this study shows that the turn taking used by each participant influence the
attribution to silent, interuption, and overlap in a conversation. As the question
expressed from a speaker in the first part of an adjacency pairs raises various
answers, whether preferred or dispreferred. Further, the utterance contained in the
group conversation shows the presence of the conversation sequence. The
sequence that are shows are pre-sequence, insertion, and conversation opener.
Differing from conversation in general, conversation in the group do not have

conversation closing.
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ABSTRAK

Media sosial merupakan salah satu media yang digunakan untuk
berinteraksi dengan orang-orang yang terhubung dalam suatu jaringan, salah
satunya grup LINE SASINDO UGM 2013. Percakapan di dalam grup
memperlihatkan bentuk percakapan yang beralih dari bahasa lisan ke bahasa tulis.
Peralihan tersebut masih memperlihatkan karakteristik percakapan. Dari hal
tersebut, penelitian ini mengkaji giliran wicara, pasangan berdampingan, dan
tahapan percakapan yang terdapat di dalam percakapan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kesempatan berbicara yang digunakan oleh setiap partisipan
mempengaruhi jeda, interupsi, dan tumpang tindih dalam suatu percakapan.
Adapun pertanyaan yang disampaikan penutur di bagian pertama pada pasangan
berdampingan menimbulkan beragam jawaban, baik yang diharapkan maupun
tidak diharapkan. Selain itu, percakapan grup memperlihatkan keberadaan tahapan
percakapan. Tahapan percakapan yang muncul yaitu pra-urutan, sisipan, serta
pembuka percakapan. Lain halnya dengan percakapan pada umumnya,

percakapan di dalam grup tidak ditemukan penutup percakapan.
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